BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Ditinjau dari obyeknya, penelitian yang dilakukan ini termasuk
penelitian lapangan (Field Research), karena data-data yang diperlukan untuk
menyusun skripsi ini diperoleh dari lapangan, yaitu Taman Kanak-kanak
Pertiwi 4 Semanu.Sedangkan sifat penelitian ini adalah Deskriptif Kualitatif,
yaitu penelitian yang bertujuan menggambarkan secara sistematis mengenai
fakta-fakta yang ditemukan di lapangan bersifat verbal, kalimat, fenomena-

fenomena dan tidak berupa angka-angka dan tidak memeriukan hipotesis.

B. Lokasi penelitian
Penelitian ini berlokasi dan dilaksanakan di lingkungan kecamatan
semanu, kabupaten Gunungkidul, tepatnya di Taman Kanak-kanak pertiwi 4

Semanu. Yang memiliki jumlah siswa 76 anak, dengan jumlah guru 5 orang.

C. Informan penelitian
Sebagai informan dalam penelitian ini adalah seluruh pihak yang
terlibat dalam upaya penanaman nilai-nilai keagamaan bagi anak di Taman
Kanak-kanak Pertiwi 4 semanu. Yang terdiri dari kepala sekolah dan seluruh
dewan guru. Adapun jumlah informan dalam penelitian ini terdiri dari 1

kepala sekolah dan 4 dewan guru.
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D. Pendataan

a, Jenis Data

Sumber data dalam penelitian adalah subyek darimana data dapat

diperoleh. Sumber data dari penelitian ini adalah subyek dari data dapat

diperoleh dan digali dalam penelitian ini yang terdiri dari sumber data

utama yang berupa kata-kata dan tindakan, sumber data tertulis, foto dan

data utama yang berupa kata-kata dan tindakan, sumber data tertulis, foto

dan data statistik. Sehingga beberapa data yang dimanfaatkan dalam

penelitian ini meliputi:

1.

Sumber data utama (primer),

Data primer merupakan data yang diperoleh secara lansung dari
masyarakat, baik data yang diambil peneliti melalui wawancara dan
observasi sumber data tersebut meliputi:

a) Kepala sekolah TK Pertiwi 4 Semanu

b) Guru TK Pertiwi 4 Semanu.

¢) Sumber-sumber lain yang memungkinkan bisa memberikan
informasi serta data yang bersumber dari dokumen-dokumen yang
ada.

Sumber data tambahan (sekunder),

Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari lewat pihak lain,
tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subyek penelitiannya. Data

sekunder biasanya berwujud data dokumentasi atau data yang telah
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tersedia. Dokumentasi yang digunakan penulis dalam penelitian ini
terdiri atas dokumen-dokumen yang meliputi:

a. Sejarah berdirinya TK Pertiwi 4 Semanu.

b. Struktur organisasi Taman Kanak-kanak Pertiwi 4 Semanu.

c. Data guru, karyawan dan siswa.

Jadi penelitian ini akan mengeksplorasi data kualitatif yang berkaitan
dengan masing-masing fokus penelitian yang diamati, dan apabila peneliti
menggunakan dokumentasi, maka dokumentasi atau catatan yang menjadi
sumber data. Dari keterangan diatas maka sumber data utama yang menjadi
sumber informasi dalam penelitian ini adalah Kepala sekolah, siswa-siswi
Taman Kanak-kanak yang nantinya akan memberikan pengarahan kepada
peneliti dalam mengambil sumber data dan memberikan rekomendasi
kepada informan lainnya seperti: Orang tua, guru, sehingga semua data-data
yang diperlukan peneliti terkumpul sesuai dengan kebutuhan peneliti.

b. Teknik pendataan

Penelitian ini menggunakan teknik-teknik pengumpulan data

sebagai berikut :

1). Wawancara

Teknik wawancara adalah teknik pengumpulan data yang
digunakan untuk memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian
dengan cara Tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara
dengan informan atau orang yang diwawancarai,dengan atau tanpa

menggunakan pedoman (guide) wawancara.
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Teknik wawancara terdiri 2 jenis :
a). Autoanamnesa yaitu teknik wawancara yang dilakukan dengan
informan langsung.
b). Aloanamnesa yaitu teknik wawancara yang dilakukan dengan
keluarga informan.
Untuk mendapat data dalam peneclitian ini, peneliti menggunakan
teknik Wawancara Autoanamnesa.
2). Dokumentasi
Teknik dokumentasi adalah teknik penelitian dengan
menggunakan sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan
yang berbentuk dokumen. Yang sebagian besar data berbentuk surat-
surat, catatan harian, cenderamata, laporan, foto, dll. Sifat utama data
ini tidak terbatas pada ruang dan waktu, sehingga member peluang
kepada peneliti untuk mengetahui hal-hal yang pernah terjadi diwaktu
silam.Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data tentang
sejarah berdirinya TK Pertiwi 4 Semanu, organisasi, keadaan guru dan
keadaan peserta didik.
3). Observasi
Teknik Observasi adalah suatu pengamatan dan pencatatan
secara sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki.Metode ilmiah
yang diartikan sebagai pengamatan dan mencatat secara sistematik
fenomena-fenomena yang diselidiki. Dalam pengertian psikologi,

observasi yang disebut pula dengan pengamatan, meliputi kegiatan
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penemuan terhadap sesuatn obyek dengan menggunakan seluruh

alatindera. Jadi observasi dapat dilakukan melalui penglihatan,

penciuman, pendengaran, peraba dan pengecap. Yang diobservasi

dalam penelitian kualitatif lazimnya suatu situasi sosial tertentu yang

setidaknya mempunyai tiga elemen utama yaitu:

1. Lokasi tempat situasi sosial itu berlangsung.

2 Manusia-manusia perilaku atau aktor yang menduduki status atau
posisi tertentu dan menanamkan penanaman tertentu.

Sedangkan yang diobservasi di TK Pertiwi 4 Semanu adalah:

1. Lokasi TK Pertiwi 4 Semanu

2. Keadaan guru dan peserta didik.

3. Keadaan sarana dan prasarana.

4. Proses pembelajaran yang berlangsung di TK Pertiwi 4 Semanu

E. Teknik Analisis

Tujuan analisis data adalah untuk menyempatkan dan membatasi
penemuan-penemuan sehingga menjadi suatu data yang teratur serta tersusun
dan lebih berarti. Setelah data diperoleh kemudian data tersebut dianalisis
dengan pendekatan deskreptif kualitatif dengan metode induksi, yaitu suatu
pembahasan yang berangkat dari suatu peristiwa atau keadaan yang khusus,
kemudian ditarik generalisasi yang bersifat umum. (suharsimi Arikunto, 1996

142).
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Metode kualitatif deskriptif terdiri dari tiga kegiatan yaitu
pengumpulan data dan sekaligus reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan verifikasi (Miles & Haberman, 1992 : 16). Pertama, setelah
pengumpulan data selesai melakukan reduksi data yaitu menggolongkan,
mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan pengorganisasian sehingga
data terpilah-pilah. Kedua data yang telah direduksi akan disajikan dalam
bentuk narasi. Kefiga, adalah penarikan kesimpulan dari data yang telah
disajikan pada tahap kedua dengan mengambil kesimpulan.

Dalam penelitian ini teknik analisis yang peneliti gunakan adalah
dengan pendekatan deskreptif kualitatif, yang mana bukan berwujud angka-

angka tetapi dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi.
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